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Abstract 

The researchers are interested in investigating more deeply with the following objectives: 

1) Knowing the process of memorizing the Qur'an for students in improving academic 

achievement at Madrasah Aliyah Mu'allimat Malang. 2) Knowing the problems of 

memorizing the Qur'an for students in improving academic achievement at Madrasah 

Aliyah Mu'allimat Malang. 3) Knowing solutions to overcome the problems of 

memorizing the Qur'an for students in improving academic achievement at Madrasah 

Aliyah Mu'allimat Malang. This research was conducted using a descriptive qualitative 

research method with the type of case study research. The results of the study show that 

first, the process of students memorizing the Qur'an is setting intentions, following tahsin, 

reading by looking at the manuscripts, looking for teachers with clear scientific chains, 

making memorization targets. As for the second, the problems in memorizing the Qur'an 

for students are lazy, there are still many who are not fluent in reading the Qur'an, lazy 

to repeat rote memorization, cannot divide time, environmental factors, the influence of 

cellphones and, old-fashioned disorders. And thirdly, the solutions found from the results 

of the research are to multiply the memorization, improve the reading of the Qur'an, be 

self-aware not to do things that are less useful, pump up the spirit to be more active in 

memorizing the Qur'an, and choose friends. which does not bring badness to our 

memorization. 

 

Kata Kunci :  Al Qur’an, Prestasi Belajar, Problematika Menghafal. 

A. Pendahuluan 

Madrasah Aliyah Muallimat merupakan sekolah Islam formal yang terletak di 

tengah Kota Malang tepatnya Jl. Ade Irma Suryani III/374 di daerah ini banyak sekolah-

sekolah Islam berjajaran sehingga Madrasah Aliyah Muallimat menjadi sekolah pilihan 

terakhir apabila sekolah lain sudah tidak menerima peserta didik baru. Padahal pengajar 

didalamnya sangat memumpuni dan kompeten, kekurangan dari madrasah ini terletak 

pada sarana dan prasarana yang kurang memumpuni. Maka untuk menanggulangi 

permasalahan ini Madrasah Aliyah Muallimat bekerja sama dengan Yayasan Al 

Chusainiyyah tepatnya di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Nurul Furqon sehingga 
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seluruh santri yang masih menempuh jenjang Tsanawiyah atau Aliyah wajib bersekolah 

di Madrasah Muallimat. 

Program yang dibuat juga sangat unik, peserta didik diberi target 3 tahun hafal 15 

juz dengan motto “Sekolah sambil menghafal Al Qur’an”  karena pada dasarnya memang 

pondok tahfidzul qur’an Mengingat kerja sama ini baru berjalan selama 2 tahun, masih 

terdapat 2 kelas yang ada dalam naungan Madrasah Aliyah Muallimat Nurul Furqon, 

didominasi para santri dan ada beberapa murid dari luar. Jumlah peserta didik kelas X 

berjumlah 30 anak dan kelas XI berjumlah 7 anak. 

Cara pengasuh pondok dan kepala madrasah untuk menjalankan programnya sangat 

unik, beliau berdua menggandeng para santri yang berkompeten pada bidang pelajaran 

dan hafalan al qur’an untuk membantu kemajuan pondok dan madrasah. Sehingga para 

guru bisa berkolaborasi untuk meningkatkan prestasi belajar dan hafalan al qur’an peserta 

didik agar sesuai target. 

Setiap pagi sebelum memulai pelajaran, peserta didik wajib menambah hafalan al 

qur’annya pada para mustami’ atau didengarkan langsung oleh pengasuh pondok, 

selanjutnya baru memulai pelajaran yang di isi oleh santri yang berkompeten dan dibantu 

oleh guru madrasah muallimat. Setiap pelajaran diberi waktu 2 jam, alokasi waktunya 

yaitu 90 menit yang menurut peneliti bagi seorang santri dengan segala kesibukannya 

dalam pondok, alokasi 90 menit sudah cukup asalkan peserta didik mau berkonsentrasi 

dan para pendidik mempunyai metode yang tepat agar peserta didik mudah memahami 

pelajaran. 

Kesadaran peserta didik sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya dalam 

menghafal al qur’an dan mengejar prestasi belajar, karena sebagus apapun program dan 

peraturan yang dibuat oleh kepala madrasah dan pengasuh pondok, apabila tidak ada 

kesadaran untuk melakukannya sebagai kewajiban maka program ini tidak akan berjalan 

dengan lancar.  

Karena itulah peneliti menjadikan Madrasah Aliyah Muallimat Nurul Furqon 

Malang sebagai lokasi dan objek penelitian. Karena di Madrasah Aliyah Muallimat ini 

mempunyai kelebihan khusus dalam hal pendidikan dunia dan akhirat, yaitu menghafal 

al qur’an tanpa mengabaikan prestasi belajar yang harus tetap diraih. Berdasarkan uraian 

di atas peneliti ingin meneliti dengan lebih mendalam terkait “Problematika menghafal 

Al Qur’an bagi Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di Madrasah Aliyah 

Muallimat Nurul Furqon Malang”. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Penelitian ini bertempat di Jl. Ade Irma Suryani Gang 3 No.356 

Kelurahan Kasin Kecamatan Klojen, Kota Malang. Peneliti melakukan penelitian di 
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Madrasah Aliyah Muallimat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisi data disini dengan 

menggunakan tiga langkah yaitu, Kondensasi Data, penyajian data dan mengambil 

kesimpulan serta verifikasi. Dalam pengecekan keabsahan data disini meliputi uji 

kreadibilitas dan pengujian konfirmability. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Temuan data dari fokus penelitian diatas terkait Proses menghafal Al Qur’an 

Peserta didik Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang yaitu : 

1) Menata niat sebelum mengahafal Al Qur’an agar peserta didik tidak goyah ketika 

mengalami permasalahan ditengah-tengah perjalanan menghafal Al Qur’an. 

2) Mengikuti tahsin yang dipimpin oleh penyimak dan diikuti seluruh peserta didik, agar 

mereka mengetahui cara membaca Al Qur’an, memilih waqof dan ibtida’ yang benar. 

3) Membaca binnadzar (sambil melihat) sebelum menghafalkan ayat bertujuan agar tidak 

ada huruf atau harokat yang salah dan luput ketika disetorkan pada mustami’ atau 

penyimak hafalan. 

4) Memilih guru dengan sanad yang jelas, agar peserta didik dan orang tua tidak ragu 

dengan bacaan yang diajarkan. 

5) Memulai dari juz 30, bagi peserta didik yang baru memulai hafalan.Ayat yang tidak 

asing lagi karena sering didengar, sehingga memudahkan peserta didik menghafal. 

6) Membuat target hafalan untuk meningkatkan semangat peserta didik, dengan 3 tahun 

hafal 15 juz.  

7) Menggunakan satu mushaf saja, agar mempunyai gambaran tulisan dan letak ayat 

ketika menghafal. Sehingga Madrasah memberikan Al Qur’an yang sama bagi seluruh 

peserta didik. 

Temuan hasil penelitian dari hasil wawancara dan observasi diatas terkait 

Problematika menghafal Al Qur’an Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

di Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang adalah sebagai berikut : 

Faktor Internal  

1) Malas dan Bosan yang disebabkan karena peserta didik sudah lelah dengan kegiatan 

sekolah dan pondok. 

2) Makhorijul huruf dan tajwid yang kurang tepat, apabila sudah terlanjur dihafal maka 

akan sulit untuk memperbaikinya. 

3) Hafalan mudah hilang yang disebabkan karena ziyadah yang berlebihan tanpa 

muroja’ah, dan kemampuan kognitif peserta didik yang lemah. 
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Faktor Eksternal 

1) Tidak bisa membagi waktu, karena seluruh peserta didik Madrasah Aliyah 

Mu’allimat juga nyantri di PPTQ Nurul Furqon, sehingga karena padatnya kegitan 

seringkali mereka tidak bisa membagi waktu antara sekolah dan mondok. 

2)  Faktor lingkungan yang tidak mendukung juga membuat peserta didik menjadi 

malas menambah dan mengulang hafalannya. 

3)  Pengaruh Gadget yang membuat peserta didik menjadi lupa waktu dan melalikan 

hafalannya. 

4)  Gangguan lawan jenis yang membuat hafalan sulit merasuk, mengingat perkataan 

Imam Syafi’i bahwa ilmu tidak akan masuk pada diri yang bermaksiat. 

Temuan hasil penelitian terkait Solusi dari Problematika menghafal Al Qur’an bagi 

Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di Madrsah Aliyah Mu’allimat 

Malang adalah sebagai berikut: 

1) Nderes, atau sering mengulang-ulang hafalan, untuk memperkuat ingatan. Nderes juga 

sebagai bukti istiqomahnya penghafal Al Qur’an menjaga hafalannya. 

2) Bimbingan membaca Al Qur’an bagi peserta didik yang kurang fasih, untuk 

meminimalisir kesalahan ketika menyetorkan hafalan. 

3) Mengatur jadwal untuk membatasi peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan yang 

kurang bermanfaat.  

4) Memotivasi diri sendiri untuk membangkitkan semangat menghafal Al Qur’an ketika 

redup 

5) Memilih teman yang mengantar pada kebaikan, sehingga tidak melupakan tanggung 

jawab hafalan 

 Menurut Sufiyana (2015), Pengaturan diri dalam belajar merupakan upaya yang 

harus dilakukan seorang pelajar untuk mempermudah dan memperlancar setiap proses 

dalam belajar agar tujuannya tercapai, begitu juga dengan menghafal Al Qur’an. 

 Menurut A’yun, Haq & Mustafida (2019), Pembimbing tidak hanya sekedar 

menyimak hafalan siswa akan tetapi juga memberikan motivasi mengenai hafalan siswa 

dan merekomdasikan metode-metode menghafal al-Qur’an yang sesuai dengan masing-

masing karakter siswa yang diampu oleh pembimbing tahfidz, selain itu pembimbing juga 

menyatakan tentang seberapa banyak siswa mengulang atau murojaah hafalan yang telah 

dihafal ketika rumah ataupun di pondok guna menjaga hafalan siswa. 

 

D. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait Problematika 

menghafal Al Qur’an bagi Peserta Didik dalam Meningkatkan Prestasi Akademik di 

Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut : 
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1. Proses menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di Madrasah Aliyah Mu’allimat 

Malang adalah : 1) Menata niat semata-mata mengharap ridho Allah SWT. 2) 

Mengikuti tahsin untuk memperbaiki bacaan Al Qur’an. 3) Membaca dengan melihat 

mushaf agar mendapat bayangan tekstual ayat-ayat yang akan dihafal sehingga 

meminimalisir kesalahan bacaan ketika disetorkan pada penyimak. 4) Mencari guru 

dengan sanad keilmuan yang jelas, sehingga tidak diragukan lagu ahlul Qur’annya, 

dan bisa membenarkan bacaan secara spontan. 5) Membuat target hafalan agar tidak 

terlalu santai dan mempunyai semangat dalam menghafal Al Qur’an. 6) 

Menggunakan satu mushaf saja, agar mempunyai bayangan letak ayat.biasanya 

ketika berganti mushaf bayangan ayat juga akan berubah. 

2. Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di Madrasah Aliyah 

Mu’allimat Malang adalah : 1) Malas, Bosan, dan terlalu santai. 2) Masih banyak 

yang belum fasih dalam membaca Al Qur’an 3) Malas mengulang hafalan 4) Tidak 

bisa membagi waktu anatara mondok dan sekolah. 5) Faktor lingkungan yang 

membuat peserta didik terpengaruh. 6) Pengaruh Handphone serta, 7) Gangguan 

lawas jenis. 

3. Solusi untuk mengatasi Problematika menghafal Al Qur’an bagi peserta didik di 

Madrasah Aliyah Mu’allimat Malang adalah sebagai berikut : 1) Malas bisa diatasi 

dengan memotivasi diri sendiri, dan mengingat tujuan awal dalam menghafal Al 

Qur’an. 2) Bacaan yang belum fasih, bisa diatasi dengan mengikuti tahsin secara 

rutin. 3) Malas mengulang hafalan bisa diatasi dengan memberikan hukuman pada 

peserta didik yang tidak melakukan setoran. 4) Tidak bisa membagi waktu antara 

mondok dan sekolah bisa diatasi dengan membuat jadwal yang harus ditaati sendiri 

dan melakukannya secara konsisten. 5) Faktor lingkungan bisa diatasi dengan 

memilih teman yang tidak membawa keburukan pada hafalan peserta didik. 6) 

Pengaruh handphone bisa diatasi dengan sekolah membuat usulan peraturan pada 

pondok agar memberi batas waktu memegang gadget, mengingat masih ada jalinan 

kerjasama antara pondok dan sekolah. 7) Gangguang lawan jenis bisa diatasi dengan 

membatasi sebisa mungkin pertemanan dengan lawan jenis. 
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